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ABSTRAK: Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan hasil belajar lay up shoot
bola basket siswa kelas V. A SD Al Firdaus Surakarta tahun pelajaran 2015/2016
melalui penerapan gaya mengajar inklusi.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian
dilaksanakan dua siklus dengan tiap siklus terdiri dari: perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas V. A SD Al
Firdaus Surakarta tahun pelajaran 2015/2016 berjumlah 32 siswa yang terbagi atas 18
putra dan 14 putri. Sumber data terdiri dua yaitu (1) data primer yaitu, hasil belajar dan
proses pembelajaran /ay up shoot bola basket dengan penerapan gaya mengajar inklusi
pada siswa kelas V A SD Al Firdaus Surakarta tahun pelajaran 2015/2016 berjumlah 32
siswa, (2) data sekunder yaitu, berupa RPP, Silabus dan dokumen. Teknik pengumpulan
data melalui tes lay up shoot bola basket dan observasi dari proses kegiatan
pembelajaran. Validitas data menggunakan teknik triangulasi. Analisis data
menggunakan teknik deskriptif dengan menggunakan teknik persentase.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan gaya mengajar inklusi dapat
meningkatkan hasil belajar lay up shoot bola basket siswa kelas V' A SD Al Firdaus
Surakarta tahun pelajaran 2015/2016. Kondisi awal sebelum dilakukan PTK, siswa
yang tuntas belajar lay up shoot bola basket hanya 5 siswa (15.63%). Pada siklus I
dengan dua pertemuan peningkatan hasil belajar /lay up shoot bola basket menjadi 23
siswa (71.88%). Pada siklus II dengan dua pertemuan meningkat menjadi 29 siswa
(90.63%). Gaya mengajar inklusi memberi kontribusi yang signifikan terhadap
peningkatan hasil belajar /ay up shoot bola basket. Dengan penerapan gaya mengajar
inklusi siswa belajar /ay up shoot bola basket sesuai kemampuan masing-masing siswa.
Karena gaya mengajar inklusi merupakan bentuk pembelajaran yang dirancang dari
bentuk pembelajaran mudah, sedang dan sulit. Melalui rancangan pembelajaran lay up
shoot bola basket dari yang mudah, sedang dan sulit, maka siswa terlibat aktif
melaksanakan tugas pembelajaran.

Simpulan penelitian ini sebagai berikut. (1) Penerapan gaya mengajar inklusi
dapat meningkatkan hasil belajar lay up shoot bola basket pada siswa kelas V A SD Al
Firdaus Surakarta tahun pelajaran 2015/2016. (2) Ketercapaian ketuntasan hasil belajar
lay up shoot bola basket pada siklus I dengan dua pertemuan sebesar 71.88%. (3)
Ketercapaian ketuntasan hasil belajar lay up shoot bola basket pada siklus II dengan dua
pertemuan sebesar 90.63%.

Kata kunci: penerapan gaya mengajar inklusi, hasil belajar /ay up shoot bola basket
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan bagian
integral dari sebuah bangsa dan negara.
Kemajuan bangsa dan negara sangat
tergantung dari kualitas pendidikannya.
Pendidikan yang berkualitas akan meng-
hasilkan sumber daya manusia yang
potensial, sehingga dapat memajukan
bangsa dan negaranya.

Indonesia merupakan negara ber-
kembang yang saat ini sedang giat-
kualitas

giatnya meningkatkan

pendidikan.  Upaya  meningkatkan
kualitas pendidikan di Indonesia ditandai
dengan kajian-kajian oleh para pakar
pendidikan. Selain itu, pemerintah juga
mempunyai andil yang besar terhadap
kemajuan pendidikan. Salah satu wujud
pemerintah Indonesia terhadap
pendidikan yaitu diterbitkannya Undang-
Undang No 20 tentang Sistem
Pendidikan Nasional dan Peraturan
Pemerintah No 19 tahun 2005 tentang
Standar Pendidikan Nasional.

Langkah yang diupayakan peme-
rintah Indonesia terhadap kualitas pen-
didikan di antaranya dengan melakukan
perubahan-perubahan, baik dari segi
kurikulum maupun tenaga pendidik.
Sebagai  tenaga  pendidik  yang
profesional, materi pelajaran yang ada di

sekolah, baik SD/MI, SMP/MTs dan
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SMA/SMK/MA atau sederajat harus
dilaksanakan secara baik dan
profesional.

Pendidikan Jasmani dan Kesehatan
(Penjaskes) merupakan salah satu

pelajaran  yang dilakukan dengan

aktivitas  fisik yang tidak dapat
dipisahkan dari tujuan pendidikan secara
keseluruhan.  Melalui  pembelajaran
Penjaskes dapat memberikan sumbangan
yang sangat berarti bagi pertumbuhan
dan  perkembangan siswa  secara
multilateral, baik aspek fisik, gerak,
sosial ~dan  emosional.  Dengan
dikembangkannya aspek-aspek tersebut,
akan memberi kontribusi terhadap
pencapaian tujuan pembelajaran. Untuk
mencapai tujuan tersebut, maka dalam
kurikulum  Penjaskes telah  diatur
macam-macam materi Penjaskes yang
harus diajarkan kepada siswa sesuai
jenjang pendidikannya masing-masing.
Permainan bola besar merupakan
salah satu materi Penjaskes yang
diajarkan di tingkat SD/MI. Salah satu
materi Penjaskes permainan bola besar
yaitu bola basket. Standar Kompetensi
(SK) dari permainan bola basket yaitu:
mempraktikkan berbagai variasi gerak
dasar ke dalam permainan dan olahraga
dengan peraturan yang dimodifikasi dan

nilai-nilai yang terkandung didalamnya.



Kompetensi Dasar (KD) dari permainan
bola basket yaitu: mempraktikkan variasi
teknik dasar salah satu permainan dan
olahraga bola besar, serta nilai kerja
sama, sportivitas dan kejujuran.

Berdasarkan Standar Kompetensi
(SK) dan Kompetensi Dasar (KD) per-
mainan bola basket tersebut, banyak
aspek yang harus dikembangkan pada
diri siswa, baik aspek afektif, kognitif
dan  psikomotorik. Aspek  afektif,
kognitif dan psikomotorik tersebut
merupakan satu kesatuan utuh dan saling
berkaitan yang harus dikembangkan
dalam pembelajaran Penjaskes. Hal ini
artinya, siswa dikatakan tuntas pada
materi permainan dan olahraga bola
besar (bola basket), ketiga aspek tersebut
harus mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yaitu 75.

Bola basket merupakan olahraga
permainan yang di dalamnya terdapat
beberapa macam teknik dasar yang harus
dikuasai agar dapat bermain bola basket
dengan baik. Dalam pembelajaran per-
mainan bola basket di SD/MI, salah satu
teknik dasar permainan bola basket yang
diajarkan siswa kelas V vyaitu, lay up
shoot. Dari pembelajaran lay up shoot
bola basket di SD/MI mempunyai tujuan
yaitu: siswa dapat mengembangkan nilai

kerja sama, sportivitas dan kejujuran,

siswa dapat menjelaskan teknik gerakan
lay up shoot dengan benar dan siswa
dapat melakukan lay up shoot bola
basket dengan benar.

Tujuan pembelajaran lay up shoot
bola basket tersebut dituangkan dalam
Rencana Pelaksanaan = Pembelajaran
(RPP). Untuk mengetahui ketercapaian
tujuan pembelajaran tersebut dilakukan
tes baik aspek afektif, kognitif dan
psikomotorik. Penilaian aspek afektif
dilakukan observasi (pengamatan) saat
Untuk

pembelajaran  berlangsung.

penilaian aspek kognitif dilakukan
melalui kuis atau tes secara tertulis yaitu,
menjelaskan teknik gerakan /lay up shoot
bola Dbasket. Adapun pada aspek
psikomotorik dilakukan tes lay up shoot
dari sebelah kanan ring basket dan dari
sebelah kiri ring basket. Tes lay up shoot
bola basket dilakukan dari samping
kanan dan samping kiri ring basket dan
didasarkan pada alat ukur yang
digunakan dalam penelitian ini.
Berdasarkan tujuan pembelajaran
lay up shoot bola Dbasket yang
dituangkan dalam Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) harus dicapai siswa.
Akan tetapi, pada umumnya tujuan
tersebut

pembelajaran tidak  dapat

tercapai semuanya. Pada umumnya

siswa lebih memprioritaskan aspek
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psikomotorik, sedangkan aspek afekftif
dan kognitif diabaikan oleh siswa.
Kondisi ini dialami oleh siswa kelas V A
SD Al Firdaus Surakarta tahun pelajaran
2015/2016. Aspek afektif dan kognitif
yang diabaikan siswa kelas V A SD Al
Surakarta  tahun

Firdaus

2015/2016, karena tidak memerhatikan

pelajaran

saat diberikan apersepsi. Selain itu, tidak
diberikannya pembelajaran Penjaskes
secara teori di kelas dan jarang atau
bahkan tidak pernah membaca buku
Penjaskes yang telah dimilikinya.

Selain permasalahan seperti di
atas, ditinjau dari aspek psikomotorik
saat pembelajaran lay up shoot
berlangsung,

yang dihadapi siswa kelas V. A SD Al

ternyata  permasalahan

Firdaus Surakarta tahun
2015/2016  bervariasi.
yang dihadapi siswa kelas V. A SD Al

pelajaran
Permasalahan
Firdaus Surakarta tahun pelajaran
2015/2016 di antaranya, bagi siswa yang

langkahnya  benar  kurang

tinggi
lompatannya, masih bingung melakukan
langkah /ay wup, dan saat melepaskan
bola tangannya tidak lurus.
Permasalahan yang dihadapi siswa kelas
V A SD Al Firdaus Surakarta tahun
pelajaran 2015/2016 berdampak pada

rendahnya ketuntasan hasil belajar lay up

shoot bola basket. Dari jumlah siswa
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kelas V. A SD Al Firdaus Surakarta
tahun pelajaran 2015/2016 sebanyak 32
orang hanya 5 siswa atau 15,63% yang
benar melakukan langkah /ay up, itu pun
bolanya terkadang tidak masuk ke dalam
ring basket, sedangkan 27 atau 84.37%
siswa lainnya salah dalam melakukan
langkah lay up (walking).

Permasalahan yang terjadi pada
siswa kelas V A SD Al Firdaus
Surakarta tahun pelajaran 2015/2016
harus dicarikan solusi yang tepat.
Pembelajaran lay up shoot yang
dilakukan secara langsung, ternyata sulit
untuk dipahami dan dipraktikkan oleh
siswa. Pembelajaran secara langsung
yang dimaksud di sini yaitu siswa
dijelaskan teknik gerakan lay up shoot
yang diawali dari dribbling, langkah
panjang, langkah pendek, melompat dan
melepaskan bola, selanjutnya
mendemonstrasikannya. Dari  contoh
yang diperagakan guru Penjaskes,
selanjutnya siswa mempraktikkannya
secara berulang-ulang. Akan tetapi,
hasilnya tidak sesuai yang diharapkan.
Siswa kelas V. A SD Al Firdaus
Surakarta tahun pelajaran 2015/2016
seringkali melakukan kesalahan langkah
lay up (walking).

Berdasarkan permasalahan yang

dihadapi siswa kelas V A SD Al Firdaus



Surakarta tahun pelajaran 2015/2016
yang variatif tersebut, maka dalam
pembelajaran lay up shoot harus
disesuaikan  dengan

Untuk

kemampuannya
masing-masing. mengatasi
permasalahan pembelajaran lay up shoot
bola basket siswa kelas V. A SD Al
Firdaus Surakarta tahun pelajaran
2015/2016, dapat dirancang bentuk pem-
belajaran tingkat mudah, pembelajaran
tingkat sedang, dan pembelajaran tingkat
sulit. Sebagai contoh, untuk kesalahan
langkah lay up dapat dirancang dengan
pembelajaran langkah lay up dengan
berjalan menggunakan tanda seperti
tanda lingkaran dari kapur, pembelajaran
langkah /ay up dengan lari kecil-kecil
menggunakan tanda lingkaran dari kapur
menggunakan bola tidak ke ring basket,
dan pembelajaran langkah /lay up
menggunakan bola diawali dribbling
belum  menggunakan  ring  atau
keranjang. Adapun permasalahan yang
lain yaitu tidak dapat memasukkan bola
ke ring basket atau keranjang dengan
ketinggian yang lebih rendah, ketinggian
ring atau keranjang sedang hingga pada
ketinggi ring sebenarnya.

Rancangan pembelajaran lay up
shoot bola basket dari tingkat mudah,

sedang, dan sulit tersebut, siswa diberi

kesempatan untuk membuat keputusan

rancangan pembelajaran mana yang

dapat  dilakukan  sesuai  dengan

permasalahan yang dihadapi. Jika
rancangan pembelajaran yang telah
dilakukan berhasil, kemudian
ditingkatkan ~ pada  tahapan  atau

rancangan pembelajaran  berikutnya,
hingga mencapai gerakan lay up shoot
sebenarnya. Untuk membuat rancangan
pembelajaran dari tingkat mudah hingga
tingkat sulit tersebut dapat diterapkan
dengan gaya mengajar inklusi.

Prinsip dari gaya mengajar inklusi
yaitu merancang bentuk pembelajaran
yang didasarkan pada permasalahan
siswa. Dalam gaya mengajar inklusi
dapat dirancang pembelajaran lay up
shoot dari level mudah atau sederhana,
level sedang dan level sulit. Siswa dapat
mempraktikkan rancangan pembelajaran
lay up shoot sesuai dengan permasalahan
yang  dihadapi. Jika  rancangan
pembelajaran sebelumnya sudah
dikuasai, kemudian ditingkatkan pada
rancangan pembelajaran  selanjutnya
hingga pada rancangan pembelajaran
terakhir atau lay up shoot bola basket
sebenarnya.

Berdasarkan karakteristik dari gaya
mengajar inklusi, gaya mengajar ini
diterapkan dalam pembelajaran lay up

shoot bola basket siswa kelas V A SD Al
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Firdaus Surakarta tahun

2015/2016  yang

pelajaran
permasalahannya
berbeda-beda. Untuk mengetahui apakah
gaya mengajar inklusi dapat
meningkatkan hasil belajar lay up shoot
bola basket siswa kelas V. A SD Al
Firdaus Surakarta tahun
2015/2016, perlu dilakukan Penelitian

Tindakan Kelas

pelajaran
dengan  judul,
“Penerapan Gaya Mengajar Inklusi
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Lay
Up Shoot Bola Basket pada Siswa Kelas
V A SD Al Firdaus Surakarta Tahun
Pelajaran 2015/2016”.

METODE PENELITIAN

Penelitian Tindakan Kelas ini
dilaksanakan di lapangan bola basket SD
Al Firdaus
Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan

Surakarta.  Penelitian
dari bulan Maret 2016 sampai selesai.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas
V SD Al Firdaus Surakarta tahun
pelajaran 2015/2016 yang berjumlah 32
siswa, terdiri dari 18 siswa putra dan 14
siswa putri.

Pengumpulan data dalam Peneliti-
an Tindakan Kelas terdiri dari tes dan
observasi. Tes digunakan untuk men-
dapatkan data tentang hasil belajar lay
up shoot dengan menggunakan gaya

mengajar inklusi yang dilakukan siswa.
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Observasi dipergunakan sebagai teknik
untuk mengumpulkan data tentang
aktivitas siswa dan guru selama kegiatan
belajar mengajar saat pembelajaran lay
up shoot bola basket dengan gaya
mengajar inklusi. Teknik analisis ini
mengacu pada model analisis interaktif
yang terdiri tiga (3) komponen yaitu:
1. Reduksi data yaitu proses seleksi,
pemfokusan,  penyederhanaan,
dan abstraksi dari semua jenis
informasi yang tertulis lengkap
dalam catatan lapangan.

2. Sajian data yaitu suatu rakitan
organisasi informasi, deskripsi
dalam bentuk narasi lengkap
yang untuk selanjutnya

memungkinkan simpulan

penelitian dapat dilakukan.

Penarikan simpulan dan verifikasi
yaitu pencatatan peraturan-peraturan,
pola-pola, pernyataan-pernyataan, konfi-
gurasi yang mungkin, arahan sebab
akibat, dan berbagai proporsi. Berikut
skema model interaktif dalam analisis
data.

Langkah-langkah untuk pelaksanaan

PTK dilakukan melalui empat tahap,

yaitu: (1) perencanaan tindakan (2)

pelaksanaan tindakan, (3) observasi dan

interpretasi, dan (4) analisis dan refleksi.



HASIL PENELITIAN
BAHASAN
A. Deskriptif Pra Tindakan

DAN PEM-

Rendahnya ketuntasan hasil belajar
pada materi lay up shoot bola basket
siswa kelas V A SD Al
Surakarta tahun pelajaran 2015/2016

Firdaus

disebabkan oleh beberapa faktor. Dari

hasil pengamatan di lapangan saat
pembelajaran lay up shoot bola basket
pada siswa kelas V. A SD Al Firdaus
Surakarta tahun pelajaran 2015/2016
dijumpai hal-hal sebagai berikut:

1. Siswa kurang memerhatikan saat
dijelaskan dan diberi contoh teknik

gerakan /ay up shoot bola basket.

B. Deskripsi Hasil Tindakan Tiap Siklus

2. Kesulitan yang dihadapi siswa dalam

pembelajaran lay up shoot bola

basket berbeda-beda.

3. Sebagian  besar siswa  belum
memahami dan menguasai konsep
teknik gerakan lay up shoot bola
basket.

4. Keselahan yang dilakukan dalam

melakukan lay up shoot bola basket,

di  antaranya, salah  langkah
(walking), lompatan tidak dilakukan
maksimal, saat melepaskan bola
tangan tidak lurus.

Siswa belum mengembangkan
aspek-aspek yang dinilai dalam pem-
belajaran,

sehingga aspek afektif,

kognitif dan psikomotorik  kurang

dikembangkan secara maksimal.

Kondisi awal ketuntasan hasil belajar lay up shoot bola basket siswa kelas V A

SD Al Firdaus Surakarta tahun pelajaran 2015/2016 sebagai berikut:

I'abel 4. Kondisi Awal Ketuntasan Hasil Belajar Lay Up Shoot Bola

Basket Siswa Kelas V A SD Al Firdaus Surakarta Tahun Pelajaran
20152016
Penilaian| Kondisi Awal
} Nilai Nilai
Hasil |[Jumlah Keterangan  Rerata
) Persentase lertinggi Terendah
belajar | Siswa
lay up S 15.63% Tuntas
\/ruul
Belum 71.82 | 75.00 70.00
bola 27 843
Tuntas
basket

Setelah diberikan tindakan pada siklus I pertemuan 1 selanjutnya dilakukan penilaian

hasil belajar /ay up shoot bola basket, baik penilaian aspek afektif, kognitif dan
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psikomotorik. Hasil penilaian ketuntasan hasil belajar belajar lay up shoot bola basket
siswa kelas V' A SD Al Firdaus Surakarta tahun pelajaran 2015/2016 setelah siklus I
pertemuan 1 disajikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Belajar Lay Up Shoot Bola Basket Siswa Kelas V A SD Al Firdaus

Surakarta Tahun Pelajaran 20152016 dengan Gaya Mengajar Inklusi
Siklus | Pertemuan 1

Penilatan |Siklus | Pertemuan 1

Keterangan Rerata - s
| | > TN ”
Hasil belajar = = = Tertinggi| Terendah
,° Jumlah' =
Yav up shoof . Persentase
Siswa

bola basket | | ! |

I8 56.25%  [Tuntas — " ——

‘ : 74.53 833 1.6

| 14 | 4375% Belum Tuntas

Setelah diberikan tindakan (action) pada siklus I pertemuan 2, pembelajaran /ay
up shoot bola basket dengan gaya mengajar inklusi, selanjutnya dilakukan penilaian
ketuntasan hasil belajar /ay up shoot bola basket. Nilai ketuntasan hasil belajar /lay up
shoot bola basket siswa kelas V A SD Al Firdaus Surakarta tahun pelajaran 2015/2016
dengan gaya mengajar inklusi siklus I pertemuan 2 disajikan dalam bentuk tabel sebagai
berikut:

Tabel 6. Hasil Belajar Lay Up Shoot Bola Basket Siswa Kelas V A SD Al Firdaus
Surakarta Tahun Pelajaran 20152016 dengan Gaya Mengajar Inklusi
Siklus | Pertemuan 2

Siklus | Pertemuan

Penilaian o

= Nila Nilai
1 Keterangan | Rerata
Hasil Jumlah Tertinggi | Terendah
belajar lay Siswa Persentase
pp shoat : !
23 TI88% [Tuntus

bola — 76.46 81.67 71.67
basket 9 28.12%  Belum Tuntas

Setelah diberikan tindakan pada siklus II pertemuan 1 selanjutnya dilakukan
penilaian ketuntasan hasil belajar lay up shoot bola basket, baik aspek afektif, kognitif
dan psikomotorik. Hasil penilaian ketuntasan hasil belajar /ay up shoot bola basket
siswa kelas V. A SD Al Firdaus Surakarta tahun pelajaran 2015/2016 dengan gaya
mengajar inklusi setelah siklus II pertemuan 1 disajikan dalam bentuk tabel sebagai

berikut:
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Tabel 7. Hasil Belajar Lay Up Shoot Bola Basket Siswa Kelas V A SD Al Firdaus
Surakarta Tahun Pelajaran 20152016 dengan Gaya Mengajar Inklusi

Siklus 11 Pertemuan |

Pentliman Siklus 11 Pertemuan |

Keterangan

Hasil Jumlah Perseniase

belajar lay | Siswa | |

up shoot 27 8437 Tuntas

bola basket 5 | 1563% Belum Tuntas

Rerata

7R.65

Nila Nilai
Tertingg: | Terendah

8333 7333

Setelah diberikan tindakan (action) pada siklus II pertemuan 2, pembelajaran /ay

up shoot bola basket dengan gaya mengajar inklusi, selanjutnya dilakukan penilaian

ketuntasan hasil belajar lay up shoot bola basket baik aspek afektif, kognitif dan

psikomotorik. Nilai ketuntasan hasil belajar /ay up shoot bola basket siswa kelas V A

SD Al Firdaus Surakarta tahun pelajaran 2015/2016 dengan gaya mengajar inklusi pada

siklus II pertemuan 2 disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 8. Hasil Belajar Lay Up Shoot Bola Basket Siswa Kelas V A SD Al Firdaus
Surakarta Tahun Pelajaran 20152016 dengan Gaya Mengajar Inklusi

Siklus Il Pertemuan 2

Penilaian Siklus II Pertemuan 2

Hasil | Jumlah |

T = Persentase

ajar | Siswa | | |
ay up 29 90.63% Tuntas
shoot

sla 3 9.37% .’:"""_’“
asket untas

C. Hasil Tindakan Antar Siklus

Keterangan  Rerata

82.08

Nilai Nilai
Tertinggi | Terendah

88.33 73.33

1. Ketuntasan Hasil Belajar Lay Up Shoot Bola Basket dengan Gaya Mengajar Inklusi

dari Kondisi Awal ke Siklus I Pertemuan 1

Ketuntasan hasil belajar /ay up shoot bola basket siswa kelas V A SD Al Firdaus

Surakarta tahun pelajaran 2015/2016 dari kondisi awal ke siklus I pertemuan 1 dengan

gaya mengajar inklusi disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 9. Ketuntasan Hasil Belajar Lay Up Shoot Bola Basket Siswa
Kelas V A SD Al Firdaus Surakarta Tahun Pelajaran 2015/2016
dengan Gaya Mengajar Inklusi dari Kondisi Awal ke Siklus |

Pertemuan |

| Ketuntasan Hasil
Belajar Lay Up Shoot
Bola Basket Kondisi

Awal 1

i

15.63%

Ketuntasan Hasil
Belajar Lay Up
Shoot Bola Basket
Siklus I Pertemuan

6.25%

[ Peningkatan Ketuntasan

Hasil Belajar Lay Up
Shoot Bola Basket dari
Kondisi Awal ke Siklus I

| Pertemuan 1

40.62%
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Berikut ini disajikan histogram ketuntasan hasil belajar /lay up shoot bola basket
siswa kelas V. A SD Al Firdaus Surakarta tahun pelajaran 2015/2016 dengan gaya
mengajar inklusi dari kondisi awal ke siklus I pertemuan 1 dengan gaya mengajar

inklusi sebagai berikut:

60,0086

50,0004
10,62%
$0.00%%
30,00%%
20,0085 1563%

10,0055

0, 00%

Kondist Awal Siklus | Pertemuan | Peninghatan

Gambar 18. Histogram Ketuntasan Hasil Belajar Lay Up Shoot Bola Basket dengan
Gaya Mengajar Inklusi dari Kondisi Awal ke Siklus I Pertemuan 1

2. Ketuntasan Hasil Belajar Lay Up Shoot Bola Basket dengan Gaya Mengajar Inklusi
dari Kondisi Awal ke Siklus I Pertemuan 2
Ketuntasan hasil belajar /ay up shoot bola basket siswa kelas V A SD Al Firdaus
Surakarta tahun pelajaran 2015/2016 dengan gaya mengajar inklusi dari kondisi awal ke
siklus I pertemuan 2 dengan gaya mengajar inklusi disajikan dalam bentuk tabel sebagai

berikut:

Tabel 10. Ketuntasan Hasil Belajar Lay Up Shoot Bola Basket Siswa
Kelas V. A SD Al Firdaus Surakarta Tahun Pelajaran
201572016 dengan Gaya Mengajar Inklusi dari Kondisi Awal
ke Siklus I Pertemuan 2

Ketuntasan Hasil | Ketuntasan ~ Hasil | Peningkatan Ketuntasan
Belajar Lay Up | Belajar Lay Up | Hasil Belajar Lay Up Shoot
Shoot Bola Basket  Shoot Bola Basket Bola Basket dari  Kondisi

Kondisi Awal Siklus T Pertemuan | Awal ke Siklus I Pertemuan
9 ) 2

15.63% | 71.88% ' 56.25%

Berikut ini disajikan histogram ketuntasan hasil belajar lay up shoot bola basket
siswa kelas V. A SD Al Firdaus Surakarta tahun pelajaran 2015/2016 dengan gaya

mengajar inklusi dari kondisi awal ke siklus I pertemuan 2 sebagai berikut:
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80,00%
71,88%
70,00%
60,00% 56,25%
50,00% |
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30,00%
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20,00%
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0,00%

Kondisi Awal Siklus | Pertemuan 2 Peningkatan

Gambar 19. Histogram Ketuntasan Hasil Belajar Lay Up Shoot Bola Basket dengan

Gaya Mengajar Inklusi dari Kondisi Awal ke Siklus I Pertemuan 2

3. Ketuntasan Hasil Belajar Lay Up Shoot Bola Basket dengan Gaya Mengajar Inklusi

Siklus I Pertemuan 1 ke Pertemuan 2

Ketuntasan hasil belajar /ay up shoot bola basket siswa kelas V A SD Al Firdaus

Surakarta tahun pelajaran 2015/2016 dengan gaya mengajar inklusi dari siklus I

pertemuan 1 ke pertemuan 2 disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 11. Ketuntasan Hasil Belajar Lay Up Shoot Bola Basket Siswa
Kelas V. A SD Al Firdaus Surakarta Tahun Pelajaran
2015/2016 dengan Gaya Mengajar Inklusi dari Siklus |
Pertemuan 1 ke Pertemuan 2

Ketuntasan Hasil | Ketuntasan ~ Hasil | Peningkatan Ketuntasan
Belajar Lay Up ; Belajar Lay  Up | Hasil Belajar Lay Up Shoot
Shoot Bola Basket | Shoot Bola Basket | Bola Basket dari Siklus 1

Siklus I|Siklus I Pertemuan | Pertemuan | ke Pertemuan
Pertemuan | 2 |2
56.25% ‘ 71.88% 15.63%

Berikut ini disajikan histogram ketuntasan hasil belajar lay up shoot bola basket

siswa kelas V A SD Al Firdaus Surakarta tahun pelajaran 2015/2016 dengan gaya

mengajar inklusi dari siklus I pertemuan 1 ke pertemuan 2 sebagai berikut:

80,00%
71,88%

7000
56,25%

60,00% |

50,008 |

A40,00%

30,008

2000% 15,63%
10008 + -
0,00%

Siklus| Pertemuan 1 Siklus ! Pertemuan 2 Peningkatan
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Gambar 20.Histogram Ketuntasan Hasil Belajar Lay Up Shoot Bola Basket dengan
Gaya Mengajar Inklusi dari Siklus I Pertemuan 1 ke Pertemuan 2

4. Ketuntasan Hasil Belajar Lay Up Shoot Bola Basket dengan Gaya Mengajar Inklusi
Siklus II Pertemuan 1 ke Pertemuan 2

Ketuntasan hasil belajar /ay up shoot bola basket siswa kelas V A SD Al Firdaus

Surakarta tahun pelajaran 2015/2016 dengan gaya mengajar inklusi dari siklus II

pertemuan 1 ke pertemuan 2 disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 12. Ketuntasan Hasil Belajar Lay Up Shoot Bola Basket Siswa Kelas V A SD Al
Firdaus Surakarta Tahun Pelajaran 2015/2016 dengan Gaya Mengajar Inklusi dari

Siklus II Pertemuan 1 ke Pertemuan 2

Ketuntasan Ketuntasan Peningkatan
Hasil Hasil Belajar | Ketuntasan Hasil
Belajar Lay | Lay Up Shoot | Belajar Lay Up
Up Shoot Bola Basket Shoot Bola Basket
Bola Basket | Siklus II dari Siklus II
Siklus II Pertemuan 2 Pertemuan 1 ke
Pertemuan 1 Pertemuan 2
84.37% 90.63% 6.26%

Berikut ini disajikan histogram ketuntasan hasil belajar lay up shoot bola basket
siswa kelas V A SD Al Firdaus Surakarta tahun pelajaran 2015/2016 dengan gaya

mengajar inklusi dari siklus II pertemuan 1 ke pertemuan 2 sebagai berikut:

100,00%
90,00%
80,00% |
70,00% -+
60,00%

84,37% 90,63%

50,00%
40,00% |
30,00%

20,00%
6,26%

Peningkatan

10,00%
0,00%

Siklus 1l Pertemuan 1 Siklus || Pertemuan 2

Gambar 21.Histogram Ketuntasan Hasil Belajar Lay Up Shoot Bola Basket dengan
Gaya Mengajar Inklusi dari Siklus II Pertemuan 1 ke Pertemuan 2
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5. Ketuntasan Hasil Belajar Lay Up Shoot Bola Basket dengan Gaya Mengajar Inklusi
dari Kondisi Awal ke Siklus II Pertemuan 1

Ketuntasan hasil belajar /ay up shoot bola basket siswa kelas V A SD Al Firdaus

Surakarta tahun pelajaran 2015/2016 dengan gaya mengajar inklusi dari kondisi awal ke

siklus II pertemuan 1 disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 13. Ketuntasan Hasil Belajar Lay Up Shoot Bola Basket Siswa Kelas V A SD Al
Firdaus Surakarta Tahun Pelajaran 2015/2016 dengan Gaya Mengajar Inklusi dari
Kondisi Awal ke Siklus II Pertemuan 1

Ketuntasan Hasil | Ketuntasan Hasil | Peningkatan
Belajar Lay Up Belajar Lay Up Ketuntasan Hasil
Shoot Bola Basket | Shoot Bola Basket | Belajar Lay Up
Kondisi Awal Siklus 1T Shoot Bola Basket
Pertemuan 1 dari Kondisi Awal
ke Siklus II
Pertemuan 1
15.63% 84.37% 68.74%

Berikut ini disajikan histogram ketuntasan hasil belajar /lay up shoot bola basket
siswa kelas V. A SD Al Firdaus Surakarta tahun pelajaran 2015/2016 dengan gaya

mengajar inklusi dari kondisi awal ke Siklus II pertemuan 1 sebagai berikut:

90,00% B437%

80,00%
68,74%
70,00%
60,008
50,00%
40,00%

30,00%
15,63%

Kondisi Awal

20,005
10,00%

0,00%
Siklus Il Pertemuan 1

Peningkatan

Gambar 22. Histogram Ketuntasan Hasil Belajar Lay Up Shoot Bola Basket dengan
Gaya Mengajar Inklusi dari Kondisi Awal Siklus II Pertemuan 1
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6. Ketuntasan Hasil Belajar Lay Up Shoot Bola Basket dengan Gaya Mengajar Inklusi
dari Kondisi Awal ke Siklus II Pertemuan 2

Ketuntasan hasil belajar /ay up shoot bola basket siswa kelas V A SD Al Firdaus

Surakarta tahun pelajaran 2015/2016 dengan gaya mengajar inklusi dari kondisi awal ke

siklus II pertemuan 2 disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 14, Ketuntasan Hastl Beljar Layv Up Shoot Bola Basket Siswa
Kelas V A SD Al Firdaus Surakarta Tahun Pelajaran
20152016 dengan Gaya Mengajar Inklus) dan Kondisi Awal
ke Siklus [l Pertemuan 2

Ketuntasan Hasil | Ketuntasan Hasil Peningkatan Ketuntasan
Belajar Lay Up Belajar Lay Up Hasil Belajar Lay Up Shoot
Shoot Bola Basket | Shoor Bola Basket Bola Basket don Kondisi
Kondisi Awal Siklus [l Pertemuan = Awal ke Siklus 1
2 Pertemuan 2
15.63% 90.63% 75.00%

Berikut ini disajikan histogram ketuntasan hasil belajar /lay up shoot bola basket
siswa kelas V. A SD Al Firdaus Surakarta tahun pelajaran 2015/2016 dengan gaya

mengajar inklusi dari kondisi awal ke Siklus II pertemuan 2 sebagai berikut:

| N0t
ai ik
BT

an,e3%

T, 0%

TO00%
G000%
S0
A0

100

14 63%
FOLONTH,

1000 -
0,00%

Kontdi Al Siklus 1 Pertermisan 2 Fening katan

Gambar 23. Histogram Ketuntasan Hasil Belajar Lay Up Shoot Bola Basket dengan
Gaya Mengajar Inklusi dari Kondisi Awal Siklus II Pertemuan 2
7. Rekapitulasi Ketuntasan Hasil Belajar Lay Up Shoot Bola Basket Kondisi Awal
Persentase ketuntasan hasil belajar lay up shoot bola basket siswa kelas V. A SD

Al Firdaus Surakarta tahun pelajaran 2015/2016 pada kondisi awal sebagai berikut:

180



Tabel 15. Rekapitulasi Ketuntasan Hasil Belajar dan Persentase Hasil
Belajar Lay Up Shoot Bola Basket Siswa Kelas V A SD Al
Firdaus Surakarta Tahun Pelajaran 201472015 pada Kondis:

Awal
Rentang | ’od Jumlah
1}
Nilai Keterangan Kriteria Ak Persentase
%2 | Baik Sckali | Tuntas 0 noo%
78 - 81 | Baik | Tuntas | 0 0.00%
75-77 | Cukup | Tuntas | ] L 15.63%
71 -74 | Kurang | Belum Tuntas | 16 _50.00%
<70 Kurang Belum Tuntas 11 34.37%
| Sckali | | i
Jumlah 32 1060.00%,

8. Rekapitulasi Ketuntasan Hasil Belajar Lay Up Shoot Bola Basket dengan Gaya
Mengajar Inklusi Siklus I Pertemuan 1

Rekapitulasi ketuntasan hasil belajar lay up shoot bola basket siswa kelas V A SD

Al Firdaus Surakarta tahun pelajaran 2015/2016 dengan gaya mengajar inklusi siklus I

pertemuan 1 disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 16, Rekapitulasi Ketuntasan Hasil Belajar dan Persentase Hasil
Belajar Lay Up Shoot Bola Basket Siswa Kelas V A SD Al
Firdaus Surakarta Tahun Pelajaran 20142015 Siklus |

Pertemuan |
Rentang  Keterangan Kriteria Jumlah | Persentase
Nilai Anak
-82 | Baik Sekali | Tuntas L0 0.00%
78 - 81 | Baik | Tuntas | 2 | 625%
75-77 | Cukup | Tuntas 6 | 50.00%
71 -74 | Kurang | Belum Tuntas 14 | 4375%
<70 Kurang Belum Tuntas 0 0.00%
Sekali | | |
Jumlah 32 100.00%

9. Rekapitulasi Ketuntasan Hasil Belajar Lay Up Shoot Bola Basket dengan Gaya

Mengajar Inklusi Siklus I Pertemuan 2

Rekapitulasi ketuntasan hasil belajar lay up shoot bola basket siswa kelas V A SD
Al Firdaus Surakarta tahun pelajaran 2015/2016 dengan gaya mengajar inklusi siklus I

pertemuan 2 disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 17, Rekapitulasi Ketuntasan Hasil Belajar dan Persentase Hasil
Belajar Lay Up Shoot Bola Basket Siswa Kelas V A SD Al
Firdaus Surakarta Tahun Pelajaran 20142015 Siklus |
Pertemuan 2

Rentang  Keterangan Kriteria Jumlah  Persentase
Nilai Anak
82 Baik Sckali Tuntas 2 L 6,25%
78 - 81 | Baik Tuntas | 8 L 25.00%
75 <77  Cukup . Tuntas | 9 | 28.12%
71 - 74  Kurang BelumTuntas | 13 40.63%
<70 Kurang Sckali  Belum Tuntas | 0 L 0.00%
Jumlah 32 100.00%
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10. Rekapitulasi Ketuntasan Hasil Belajar Lay Up Shoot Bola Basket dengan Gaya
Mengajar Inklusi Siklus II Pertemuan 1

Rekapitulasi ketuntasan hasil belajar lay up shoot bola basket siswa kelas V A SD
Al Firdaus Surakarta tahun pelajaran 2015/2016 dengan gaya mengajar inklusi siklus II

pertemuan 1 disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 18, Rekapitulasi Ketuntasan Hasil Belajar dan Persentase Hasil
Belajar Lay Up Shoot Bola Basket Siswa Kelas V A SD Al
Firdaus Surakarta Tahun Pelajaran 20142015 Siklus 11
Pertemuan |

Rentang  Keterangan Kriteria Jumiah Persentase
Nilai | . Anak .
82 Baik Sckah Tuntas 6 18,75%
78 - 81  Baik Funtas 19 S9.37%
75-77  Cukup Tuntas | 2 6.25%
71-74 Kurang Belum Tuntas 5 15.63%
70 Kurang Sckali  Belum Tuntas | 0 L 0.00%
Jumlah 32 100,000

11. Rekapitulasi Ketuntasan Hasil Belajar Lay Up Shoot Bola Basket dengan Gaya
Mengajar Inklusi pada Siklus II Pertemuan 2

Rekapitulasi ketuntasan hasil belajar lay up shoot bola basket siswa kelas V A SD
Al Firdaus Surakarta tahun pelajaran 2015/2016 dengan gaya mengajar inklusi siklus II

pertemuan 1 disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 19, Rekapitulasi Ketuntasan Hasil Belajar dan Persentase Hasil
Belmar Lay Up Shoor Bola Basket Siswa Kelas V A SD Al

Firdous Surakarts Tahun Pelajaran 20142015 Siklus 11
Pertermuan 2
Rentang  Keterangan Kriterin Jumlah Persentase
Nibai Anak
2 Baik Sckali Tuntas 19 S9.38%
T8 - 81 | Baik Tuntas 9 258.12%
75 - 77 | Cukup Tuntas | 3.12%
71 -74 | Kurang Belum Tumtas 3 9.18%
70 Kurang Belum Tuntas 0 0.00%,
Sckali
Jumiah 32 100,007

12. Rekapitulasi Ketuntasan Hasil Belajar Lay Up Shoot Bola Basket dengan Gaya
Mengajar Inklusi pada Kondisi Awal, Siklus I dan Siklus II

Rekapitulasi ketuntasan hasil belajar lay up shoot bola basket siswa kelas V A SD
Al Firdaus Surakarta tahun pelajaran 2015/2016 dengan gaya mengajar inklusi pada
kondisi awal, siklus I pertemuan 1 dan 2, siklus II pertemuan 1 dan 2 disajikan dalam

bentuk tabel sebagai berikut:
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Tabel 20, Rekapitulasi Ketuntasan Hasil Belajar dan Persentase Hasil
Belajar Lay Up Shoot Bola Basket Siswa Kelas V A SD Al
Firdaus Surakarta Tahun Pelajaran 20142015 dan Kondisi

Awal, Siklus | Pertemuan | dan 2, Siklus [1 Pertemuan 1 dan
A

: Siklus | Sikhus 11

Rentang | Kondisi -

Nil = [Keterungan | Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan  Pertemuan

tlay Awa | % | =
%2  |Baik Sckali  0.00% | 0.00% | 625% | 18.75% | S9.38%
TR-K1 | Baik | 000% | 6.25% | 25.00% | S937% | 28.12%
15-77 1 Cukup 1563% | S0.00% | 28.12% 6.25% 1.12%
T1-74 | Kumang | SO.00% | 43.75% | 40.63% | 1563% | 9.38%
<70 | Kurang | 3437% | 000% | 0.00% | 0.00% | 0.00%

Jumiah 100.00% | 100.00% | 100.00% | 100.00% | 100.00%

Berikut ini disajikan histogram ketuntasan hasil belajar lay up shoot bola basket
siswa kelas V. A SD Al Firdaus Surakarta tahun pelajaran 2015/2016 dengan gaya
mengajar inklusi pada kondisi awal, siklus I pertemuan 1 dan 2, siklus II pertemuan 1

dan 2 sebagai berikut:

P

Kurang Kurang Sekal
||:|H.:.na|su Aoeal 0.0 0.00% 15 63% 50 00% 24 379
|IS|1f.Ius | Partemuan 1 0.00% 6.25% 50.00% 43 75% 0.00%
aSikus | Pertemuan 2 5.25% 25 0% 2812% 40 B3% 0.00%
|I:I$|J«.1u9 Il Partemuan 1 18.75% S837% 5. 25% 15 63% 0.00%
|lSH-cIus Il Partemuan 2 58.38% 2512% 3:12% 9.38% 000%

)
-

Gambar 24.  Histogram Ketuntasan Hasil Belajar Lay Up Shoot Bola Basket dengan
pada Kondisi Awal, Siklus I Pertemuan 1 dan 2, Siklus II Pertemuan 1 dan 2 dengan

Gaya Mengajar Inklusi
Pembahasan Hasil Penelitian 2015/2016. Dari hasil analisis data yang
Berdasarkan hasil penelitian dan dilakukan menunjukkan bahwa sebelum
analisis data yang dilakukan diberi tindakan (action) pada siswa kelas

menunjukkan bahwa gaya mengajar V A SD Al Firdaus Surakarta tahun
inklusi dapat meningkatkan hasil belajar pelajaran 2015/2016 hanya 5 siswa yang
lay up shoot bola basket siswa kelas V A tuntas (15.63%), sedangkan 27 siswa
SD Al Firdaus Surakarta tahun pelajaran (84.37%) belum tuntas. Selanjutnya,
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diberikan tindakan siklus I dengan dua
kali pertemuan yaitu pembelajaran lay
up shoot bola basket dengan gaya
mengajar inklusi mengalami peningkatan
yang baik.

Pemberian tindakan pada siklus I
dengan dua kali pertemuan, ternyata
hasil belajar lay up shoot bola basket
siswa kelas V A SD Al Firdaus
Surakarta tahun pelajaran 2015/2016
meningkat cukup baik yaitu sebanyak 23
siswa (71.88%), tetapi masih ada 9 siswa
(28.12%) yang belum tuntas. Pada siklus
I dengan 2 kali pertemuan, target yang
ditetapkan (90%) belum tercapai, maka
diberikan siklus II dengan dua kali
pertemuan. Dari siklus II yang diberikan,
hasil belajar lay up shoot bola basket
siswa kelas V A SD Al Firdaus
Surakarta tahun pelajaran 2015/2016
dengan gaya mengajar inklusi siswa
yang tuntas sebanyak 29 siswa (90.63%)
dan masih ada 3 siswa yang belum tuntas
(9.73%). Berdasarkan ketuntasan hasil
data tersebut dapat diketahui bahwa
tahap belajar lay up shoot bola basket
siswa kelas V A SD Al Firdaus
Surakarta tahun pelajaran 2015/2016
dengan gaya mengajar inklusi pada
siklus II sebesar 90.63%, sehingga target

terlampaui.
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SIMPULAN, IMPLIKASI DAN
SARAN
1. Simpulan

Berdasarkan analisis data yang
telah  dilakukan dan  pembahasan
diperoleh simpulan sebagai berikut: (1)
penerapan gaya mengajar inklusi dapat
meningkatkan hasil belajar lay up shoot
bola basket pada siswa kelas V A SD Al
Firdaus Surakarta tahun pelajaran
2015/2016. (2) Ketercapaian ketuntasan
hasil belajar lay up shoot bola basket
pada siklus I dengan dua pertemuan
sebesar  71.88%. (3) Ketercapaian
ketuntasan hasil belajar /ay up shoot bola
basket pada siklus II dengan dua

pertemuan sebesar 90.63%.

2. Implikasi
Penelitian ini memberikan suatu
gambaran yang jelas bahwa keberhasilan
proses pembelajaran tergantung pada
beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut
berasal dari pihak guru maupun siswa
serta gaya mengajar dan alat bantu
pembelajaran yang digunakan.
Kemampuan guru dalam me-
ngembangkan materi, menyampaikan
materi, mengelola kelas, gaya mengajar
dalam

yang digunakan proses

pembelajaran, alat dan media
pembelajaran yang tepat, serta teknik

yang digunakan guru sebagai sarana



untuk menyampaikan materi. Faktor dari
siswa yaitu, minat dan motivasi dalam
mengikuti proses pembelajaran, keter-
sediaan alat, media pembelajaran yang
menarik dapat membantu siswa dalam
mengikuti pembelajaran, sehingga akan
diperoleh hasil belajar yang optimal.
Penelitian ini juga memberikan
deskripsi yang jelas bahwa dengan
menggunakan gaya mengajar yang tepat
dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa baik proses maupun hasil. Bagi
guru bidang studi Penjasorkes, hasil
penelitian ini dapat digunakan sebagai
suatu alternatif dalam melaksanakan
proses pembelajaran Penjaskes, khusus-
nya yang berkaitan dengan peningkatan
hasil belajar lay up shoot bola basket
yang efektif dan menarik yang membuat
siswa lebih aktif melaksanakan tugas
pembelajaran  yang sesuai  dengan

kemampuan masing-masing siswa.

3. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, dapat

disarankan beberapa hal, khususnya

kepada para guru Pernjaskes SD Al

Firdaus Surakarta sebagai berikut:

1. Guru hendaknya terus berusaha
untuk meningkatkan kemampu-
annya dalam mengembangkan
materi, menyampaikan materi,
serta dalam mengelola kelas,
sehingga kualitas pembelajaran
yang dilakukannya dapat terus
meningkat seiring dengan pe-
ningkatan kemampuan yang

dimilikinya.

2. Guru hendaknya mau membuka
diri untuk menerima berbagai
bentuk masukan, saran, dan
kritikan agar dapat lebih mem-
perbaiki kualitas mengajarnya.

3. Guru hendaknya lebih inovatif
dalam  menerapkan  metode

pembelajaran, gaya mengajar,

penggunaan alat dan media untuk
menyampaikan  materi  pem-
belajaran.
Sekolah hendaknya berusaha me-
nyediakan fasilitas yang dapat men-
dukung kelancaran kegiatan belajar

mengajar Penjaskes.
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